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Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah, (2) 
menemukan penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
pertidaksamaan linier dengan satu peubah. 
  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan 
pada siswa kelas IE SMP Negeri 20 Surakarta tahun ajaran 2004/2005. Subyek 
penelitian dipilih 5 siswa dengan teknik purposive sample ( sampel bertujuan). 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, metode tes, 
dan metode wawancara. Validitas data dilakukan dengan triangulasi data, 
membandingkan data hasil observasi, data hasil tes, dan data hasil wawaancara. 
Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.   
  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: (1) kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah adalah        
a) kesulitan prasyarat, antara lain: kesulitan memahami tentang bilangan, urutan 
bilangan, memahami sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan, perkalian 
pecahan, penjumlahan pecahan, penjumlahan bilangan bulat, memahami sifat 
komutatif penjumlahan, mengubah soal ke dalam kalimat matematika, 
menentukan model pertidaksamaan; b) kesulitan memahami konsep, antara lain: 
kesulitan menentukan HP, menggambar HP, mengubah tanda pertidaksamaaan, 
menentukan langkah penyelesaian selanjutnya, menyederhanakan 
pertidaksamaaan. (2) penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah adalah a) penyebab 
kesulitan prasyarat, antara lain: belum tepat memahami suatu bilangan, tidak teliti 
 vi 
dalam menuliskan urutan bilangan, belum memahami aturan distributif perkalian 
terhadap penjumlahan, kurang paham tentang perkalian pecahan, menganggap 
penjumlahan pecahan sama dengan perkalian pecahan, tidak memperhatikan 
variabel dari suatu bilangan, salah persepsi tentang perubahan tanda bilangan, 
belum paham tentang kalimat matematika, tidak menguasai konsep dalam 
menentukan suatu model pertidaksamaan; b) penyebab kesulitan memahami 
konsep, antara lain: tidak memperhatikan peubah, tidak tahu cara menggambar HP 
pada garis bilangan, tidak memperhatikan konsep perubahan tanda 
pertidaksamaan, tidak tahu langkah yang akan diambil untuk menyelesaikan soal, 


























”Dan, barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah akan menjadikan 
baginya jalan kemudahan dalam urusannya.” 
(QS. Ath Thalaq: 4) 
 
”Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
orang yang beriman.”   
(QS. Ali Imran: 139) 
 
”Kejarlah apa yang bermanfaat untukmu, dan mintalah pertolongan kepada Allah. 
Jangan mudah menyerah dan jangan pernah berkata, ”kalau saja aku melakukan 
begini pasti akan jadi begini” tapi katakanlah ”Allah telah mentakdirkan, dan apa 
yang DIA kehendaki pasti akan Dia lakukan.” 
(Sabda Rasulullah) 
 
”Diantara kemurahan Allah adalah Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan 
hambaNya yang berharap, tidak memutus harapan hambaNya yang meminta. 
Sebesar harapan manusia padaNya, kesediaan mereka menghadap dan berlindung 
padaNya, sebesar itu pula Allah memberikan jalan keluar, memberikan 
pertolongan, dan mengabulkan doa hamba-hambaNya.” 
(DR. Aidh At Qarni) 
 
Hai orang-orang yang berusaha mencapai kedudukan lewat angannya, 
Sungguh jauh jarak antara orang yang diam dan yang bergerak, 
Apakah aku yang tidak tidur selama dua purnama dan engkau tidur nyenyak, 
Setelah itu engkau ingin menyamai derajatku. 
(Az Zamakhsyari) 
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II. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha yang sengaja dan terencana untuk 
membantu perkembangan potensi anak agar bermanfaat bagi kepentingan 
hidupnya sebagai seorang pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Salah satu cara 
untuk mencapai mutu pendidikan yang baik dan efektif dilakukan melalui suatu 
lembaga yaitu sekolah sebagai penyelenggara pendidikan formal. Di sekolah anak 
mempelajari berbagai macam mata pelajaran sesuai dengan jenjang pendidikan. 
Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah pelajaran matematika. 
Matematika merupakan pengetahuan tentang struktur yang 
terorganisasi. Materi dalam mata pelajaran matematika disusun secara hirarki 
artinya materi tersebut disusun dari yang paling dasar dan sederhana hingga 
ke materi yang paling rumit. Sehingga setiap siswa yang ingin berhasil dalam 
belajar matematika diperlukan prasyarat tertentu yang harus dikuasai dahulu 
sebelum mempelajari suatu konsep. Misalnya, siswa  akan memahami dengan 
baik konsep pertidaksamaan linier satu peubah, jika ia sudah menguasai 
konsep persamaan linier satu peubah, himpunan, operasi bilangan cacah, 
operasi bilangan bulat dan operasi bilangan pecahan.  
Suatu kenyataan dalam pengajaran matematika, masalah yang sering 
muncul adalah rendahnya prestasi belajar matematika. Hal ini menjadi petunjuk 
adanya kelemahan sekaligus kesulitan belajar siswa pada pelajaran matematika. 
Pada umumnya siswa yang mempunyai nilai rendah merupakan siswa yang 
mengalami kesulitan belajar. Meskipun matematika dianggap materi yang sangat 
sulit namun semua orang terutama siswa harus mempelajari matematika karena 
matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Kesulitan yang dialami siswa dibedakan menjadi kesulitan umum 
dan kesulitan belajar khusus. Kesulitan umum merupakan kesulitan yang 
dapat ditinjau dari segi kesalahan umum siswa yakni kesalahan yang 
dilakukan oleh paling sedikit 10% siswa. Sedang kesalahan belajar khusus 
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yaitu suatu kondisi kronis yang diduga bersumber neurologis yang secara 
selektif mengganggu perkembangan inteligensi,dan atau kemampuan verbal 
dan atau non verbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi 
ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki inteligensi rata-
rata hingga superior, yang memiliki system sensoris yang cukup, dan 
kesempatan untuk belajar yang cukup.  
Untuk membantu mengatasi kesulitan belajar matematika diperlukan 
informasi mengenai kesulitan siswa yang sebenarnya, terutama kesulitan umum. 
Informasi utama yang perlu dicari yaitu mengidentifikasi kesulitan dengan cara 
melokalisasi letak/jenis kesulitan dan melokalisasi penyebab kesulitan, untuk 
langkah selanjutnya guru dapat memperkirakan kemungkinan bantuan. Adapun 
langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam memberikan bantuan,yakni:1)siswa 
dikelompokkan berdasarkan kesulitan belajar yang dialami, 2)dilakukan 
pembelajaran remedial berdasarkan kesulitan belajar yang dialami (dalam 
kelompoknya), 3)mengadakan tes setelah diadakan pembelajaran remedial, 4) 
membimbing mereka yang masih kurang menguasai. 
 Kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal matematika 
menyiratkan adanya kesulitan yang dialami siswa terutama jika kesalahan yang 
dilakukan cukup banyak. Berdasarkan pengalaman para guru matematika 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa antara lain: penggunaan konsep yang 
kurang tepat, kesalahan dalam proses berhitung, salah perhitungan atau 
interpretasi yang keliru, salah dalam mengenal dan memahami simbol. 
Berdasarkan kesalahan umum tersebut, kesulitan umum yang dialami siswa dapat 
dibedakan menjadi beberapa kategori yaitu kesulitan terjemahan, kesulitan 
prasyarat, kesulitan pemahaman konsep dan kesulitan terapan. 
Dalam mata pelajaran matematika SMP kelas 1 sub pokok bahasan 
pertidaksamaan linier dengan satu peubah siswa akan mempelajari bagaimana 
mencari himpunan penyelesaiannya dan bagaimana menggambar himpunan 
penyelesaian tersebut pada garis bilangan. Siswa perlu memahami konsep 
ketidaksamaan dan pertidaksamaan yang ekuivalen untuk bisa menyelesaikan soal 
pertidaksamaan linier satu peubah. Untuk menunjang pemahaman materi 
pertidaksamaan linier satu peubah pada siswa SMP kelas 1 diperlukan 
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pemahaman materi sebelumnya. Berdasarkan pendapat guru, banyak siswa yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu 
peubah.                       
Dengan diketahuinya letak dan penyebab kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah, secara efisien 
dapat digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 
program perbaikan yang tepat sebagai upaya remidiasi dalam proses belajar 
mengajar matematika terutama sub pokok bahasan pertidaksamaan linier 
dengan satu peubah pada siswa SMP kelas 1 semester 1.  
  
III. Identifikasi Masalah 
.Berdasarkan latar belakang diatas dapat dikemukakan beberapa 
permasalahan yang timbul sebagai berikut : 
1. Materi prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum mempelajari konsep 
dalam pertidaksamaan linier dengan satu peubah sangat kurang, misalnya: 
persamaan linier dengan satu peubah, himpunan, operasi bilangan cacah, 
operasi bilangan bulat dan operasi bilangan pecahan. Hal ini dapat 
menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan 
linier dengan satu peubah. 
2.  Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep siswa pada sub pokok 
bahasan pertidaksamaan linier dengan satu peubah.  
3. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
pertidaksamaan linier satu peubah. Hal ini dapat dilihat dari kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pertidaksamaan 
linier dengan satu peubah. 
 
IV. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih mendalam maka penulis membatasi masalah pada 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas 1 SMP Negeri 20 Surakarta tahun 
ajaran 2004/2005. 
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2. Penelitian ini hanya akan meneliti kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal pada sub pokok bahasan pertidaksamaan linier dengan satu peubah. 
3. Pada penelitian ini, kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah dibagi atas 2 
kategori yaitu kesulitan prasyarat dan kesulitan pemahaman konsep 
 
V. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka permasalahan yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Apa saja jenis kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
pertidaksamaan linier dengan satu peubah. 
2. Apa saja penyebab kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah. 
 
VI. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini : 
1. Mengetahui apa saja jenis kesulitan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah. 
2. Menemukan penyebab kesulitan  yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal pertidaksamaan linier dengan satu peubah.  
 
VII. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Memberikan informasi kepada guru atau calon guru matematika, tentang 
jenis dan penyebab kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan soal  
pertidaksamaan linier dengan satu peubah, agar selanjutnya dapat 
meminimalkan kesulitan siswa pada sub pokok bahasan tersebut. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi penelitian 
yang sejenis. 
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